BAB3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif,
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan Sugiyono (2013: 8).
Adapun analisisnya menggunakan metode analisis deskriptif dan verifikatif.

Menurut Sugiyono (2013: 11) metode deskriptif adalah metode yang
berfungsi untuk dnendeskripsikan “atau_memberi gambaran terhadap objek yang
diteliti melalui data atau sampel yang til%erkumpul sebagaimana adanya, tanpa
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. Tujuan dari
penelitian deskriptif ini adalah untuk me | buat deskripsi, gambaran, atau lukisan
secara sistematis, faktual dan  akurat snengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena Wim, dalam penelitian ini

metode deskriptif merupakan sebudh Rﬂmﬁunakan oleh peneliti untuk

membuat deskripsi yang sistematikjpaktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang
terkait dengan pengaruh kepemimpinan danimetivasi kewja terhadap kinerja guru
pada SMKN 1 Karawang Barat. Dalam penelitiaivinigmetode deskriptif digunakan
untuk menjawab rumusan masalah pertama, kedua, dan ketiga, dimana rumusan
masalah yang pertama yaitu bagaimana kepemimpinan pada SMKN 1 Karawang
Barat. Kedua bagaimana motivasi kerja pada SMKN 1 Karawang Barat, dan yang
ketiga bagaimana kinerja guru pada SMKN 1 Karawang Barat.

Metode penelitian verifikatif menurut Sugiyono (2013: 11) adalah metode
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara setiap variabel independen dan
dependen yang kemudian diuji menggunakan analisis hipotesis baik secara parsial
maupun simultan. Pada penelitian ini, metode verifikatif digunakan untuk
menjawab rumusan masalah keempat, kelima, keenam, dan ketujuh. Dimana
rumusan masalah yang keempat yaitu, bagaimana hubungan kepemimpinan dengan

motivasi kerja pada SMKN 1 Karawang Barat. Kelima bagaimana pengaruh parsial



kepemimpinan terhadap kinerja guru pada SMKN 1 Karawang Barat, keenam
bagaimana pengaruh parsial motivasi kerja terhadap kinerja guru pada SMKN 1
Karawang Barat, dan yang terakhir bagaimana pengaruh simultan kepemimpinan
dan motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja guru pada SMKN 1 Karawang

Barat.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Pelaksanaan ini dilaksanakan di SMKN 1 Karawang Barat. JI. Pangkal
perjuangan, RT.05/RW.04, Tanjung Pura, Kec. Karawang Barat, Kab. Karawang,
Jawa Barat 41316.

3.2.2 Waktu Pénelitian
Penelitian ini akan di laksanakanzggi bulan Juni 2021 sampai dengan bulan
Januari 2022. Berikut detail alokasi waktﬂ penelitian yang dilakukan di SMKN 1

Karawang Barat. EU
Tabel 3.1

W

o HOA R AVHAGyal @enelitian
No | Uraian Kegiatan November | Desember Januari Februari
2021 2021 2022 2022
3141 12031411.213/4/1[2|3 4

1 Perbaikan
" | Proposal
) Pengelolaan data
" | penelitian
3 Pengumpulan
" | data
4. | Anaisis Data

Tahap
5. | penyusunan

Skripsi
6. | Perbaikan Skripsi
7. | Sidang Skripsi
8 | Perbaikan Skripsi

Sumber: Hasil Olahan peneliti 2022.
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3.3 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan kerangka kerja sistematis yang digunakan
untuk melaksanakan penelitian. Pola desain penelitian dalam setiap disiplin ilmu
memiliki kekhasan masing-masing, namun prinsip-prinsip umumnya memiliki
banyak kesamaan. Desain penelitian memberikan gambaran tentang untuk
mendapatkan informasi atau data yang diperlukan untuk menjawab seluruh
pernyataan penelitian. Oleh karena itu, sebuah desain penelitian yang efektif dan
efisien. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun desain

penelitian sebagai berikut:

1
Studi
Pendahuluan
1 =
Identifikasi darn i/\ﬂ | ‘ . .
L Rumusan AN Kera}ngka HlpO.tS.IS
— Masalah /1 Pemikiran Penelitian
L
| i |
| . —
Konseptualisasi L Desain Populasi
Variabel Penelitian dan Sampel
Penelitian -

— | Operasionalisasi ‘
Variabel > Pengumpulan
L Data <
Penelitian
‘ T | l ‘ Y ‘ Uji Normalitas
n=90
|
Validitas ¢
&
Reabilitas Anaisis Data
1
» Kesimpulan
|
Gambar 3.1

Desain Penelitian

Sumber : Fadli, Uus MD (2021)

Universitas Buana Perjuangan Karawang



Desain penelitian merupakan seluruh proses yang diperlukan dalam

pelaksanaan penelitian. Berikut adalah tahapan-tahapan dari gambar diatas.

1.

10.

11.

12.

Melakukan studi pendahuluan sesuai dengan tema/variabel yang akan
diteliti.

Menyusun latar belakang penelitian yang berpedoman pada landasan
fenomena yang ditemukan pada proses sebelumnya.

Mengidentifikasi dan merumuskan masalah penelitian sebagai dasar dalam
pembuatan kerangka pikir.

Menyusun kerangka berfikir sesuai dengan teori dan temuan dari penelitian
terdahulu yang relevan.

Menetapkan hipotesis penelitian yang didapat dari penyusunan kerangka
pemikiran.

Membuadt desain penelitian seba@%erangka untuk melakukan penelitian.
Membagca konsep teori dan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan
dengan ' penelitian yang -akan d iukan—sebagal pembanding, melalui
pencarian temuan dari jurnal ilmiah/ (internasional dan nasional), karya tulis
ilmiah lainnya yang relevan; kemudian dijadikanuntuk definisi operasional
variabel.

Menentukan populasi dar!(sénﬁtﬁygﬁﬁ gllgunakan sebagai responden
dalam penelitian.

Menyusun instrumen penelitian, termasuk melakukan uji validitas, dan
reliabilitas. Dilakukan untuk mempertimbangkan apakah data tersebut layak
untuk di analisis atau tidak.

Melakukan pengumpulan data, dan melakukan uji normalitas untuk
mengetahui apakah pada variabel bebas dan variabel terikat terdapat data
yang berdistribusi normal atau tidak.

Melakukan analisis data dengan metode analisis jalur, sebagai pembuktian
hipotesis dan pembahasan untuk menjawab rumusan masalah.

Kesimpulan disesuaikan dengan hasil analisi data.

Dengan menggunakan metode deskriptif diharapkan akan diperoleh data

yang hasilnya akan diolah dan di analisis serta akhirnya ditarik sebuah

kesimpulan.
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3.4  Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini akan menjelaskan tentang definisi konseptual setiap variabel

dan juga operasional variabel yang digunakan

3.4.1 Definisi Variabel

Pengertian variabel secara umum merupakan suatu objek yang bisa
berbentuk apa saja, yang ditentukan oleh peneliti dengan tujuan untuk bisa
memperoleh informasi supaya dapat ditarik sebuah kesimpulan dalam proses
penelitian. Secara teoritis, pengertian variabel penelitian juga dapat didefinisikan
sebagai suatu objek, sifat, atribut atau nilai dari orang, atau kegiatan yang
mempunyai bermacam-macam variasi antara satu dengan lainnya yang ditetapkan
oleh peneliti dengan tujuan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Jadi variabel
penelitian adalah segala“sesuatu yang b¢rbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk = dipelajari sehingga di};%ﬂeh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyonfo (2013). Dalam penelitian ini, variabel
yang digunakan terdiri dari tiga variabel itu :
3.4.1.1 Definisi Variabel KW

Dari definisi menurut p&AlRAW MGd(an bahwa kepemimpinan

adalah upaya memengaruhi orang lain untuk melakukan tindakan dalam rangka

mencapai tujuan bersama.

3.4.1.2 Definisi Variabel Motivasi

Dari definisi menurut para ahli dapat disintesakan bahwa motivasi kerja
adalah penggerak dari dalam individu untuk melakukan aktivitas tertentu dalam
mencapai tujuan. Dengan memberikan motivasi uang tepat, pegawai akan terdorong

untuk berbuat semaksimal mungkin dalam melaksanakan tugasnya.

3.4.1.3 Definisi Variabel Kinerja
Dari definisi menurut para ahli dapat disintesakan bahwa kinerja guru
merupakan hasil kerja yang di capai sesorang dalam melaksanakan tugas dan

tanggung jawab untuk mencapai tujuan.
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3.4.2 Operasional Variabel
Operasional variabel adalah penentuan suatu konstruk (hal-hal yang sulit

diukur) sehingga ia menjadi variabel yang dapat diukur.

3.4.2.1 Operasional Variabel Kepemimpinan
Menurut Priansa (2018: 162) ada beberapa dimensi dan indikator
kepemimpinan yang dapat digunakan untuk menilai kepemimpinan, yaitu:
1. Kepala sekolah sebagai educator
a. Menyusun program pembelajaran
b. Melaksanakan proses pembelajaran dan evaluasi
c. Melaksanakan program perbaikan dan pengayaan
2. Kepala sekolahsebagai.manajer

a. Menyusun program kerja di %@Eﬁah

b. Menyusun organisasi kepegawal

c. Kemampuan mengcoptimatkan umber daya-sekolah
a. Kemampuan mengelola-admin|istrasi-proses-pembelajaran dan
bimbingan kenseling

b. Kemampuan mengelcﬁ%rﬁnAlsWasﬁ(eNmsgvaan

c. Kemampuan mengelola administrasi keuangan

3. Kepala sekolah sebagai adminisird

4. Kepala sekolah sebagai supervisor
a. Melakukan program supervisi
b. Menyusun dan melaksanakan program supervisi
c. Memanfaatkan hasil supervisi pendidikan
5. Kepala sekolah sebagai leader
a. Kepribadian
b. Kemampuan berkomunikasi

c. Memahami dan mengembangkan visi dan misi sekolah

Universitas Buana Perjuangan Karawang



3.4.2.2 Operasional Variabel Motivasi kerja

Menurut Uno dalam jurnal Yahya Purnama (2017: 103) menjelaskan bahwa

dimensi internal dan dimensi eksternal tersebut, yaitu:

l.

Internal

a. Tanggung jawab dalam melaksanakan tugas

b. Melaksanakan tugas dengan target yang jelas

c. Memiliki tujuan yang jelas dan menantang

d. Ada umpan balik atas hasil pekerjaannya

e. Memiliki perasaan senang dalam bekerja

f. Selalu berusaha untuk mengungguli orang lain

g. Diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakannya.

Eksternal

a. Selalu berusaha untuk'memenu i kebutuhan hidup dan kebutuhan
kerjanya

b. Senang memperolelpujian datiapa yang dikerjakannya
Bekerja dengan harapan ingin [nemperoleh intensif

d.

Bekerja defigan harapan-ingin hempercteh-perhatian dari teman dan
atasan

KARAWANG

3.4.2.3 Operasional Variabel KinerjaGuru
Menurut Mitchel Terence dalam jurnal RA Zubaidah (2017: 12) terdapat

dimensi dan indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja guru, yaitu:

1.

Kualitas kerja

Sedangkan indikatornya adalah:

a.
b.

C.

Merencanakan program pengajaran dengan tepat
Menerapkan hal-hal yang baru dalam pembelajaran
Memberikan materi ajar sesuai dengan karakteristik yang dimiliki

siswa

Ketepatan/ kecepatan kerja

Sedangkan indikatornya adalah:

a.

b.

Berhati-hati dalam menjelaskan materi ajaran

Melakukan penilaian hasil belajar dengan teliti
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35
3.5.1

(2013:

c. Menyelesaikan program pengajaran sesuai dengan kalender akademik.
Inisiatif Dalam Bekerja

Sedangkan indikatornya adalah:

a. Menggunakan media dalam pembelajaran

b. Mampu melakukan penilaian hasil belajar siswa
Kemampuan Dalam Bekerja

Sedangkan indikatornya adalah:

a. Mampu dalam memimpin kelas

b. Mampu mengelola interaksi belajar mengajar

c. Menggunakan berbagai metode dalam pembelajaran
d. Menguasai landasan pendidikan

Komunikasi

Sedangkan indikatornya adalah: i/k

a. Melaksanakan layanan bimbing

b. Mengkomunikasikan-hal-hal -y«

c. Terbuka dalam menerima mas

Populasi, Sampel dW
A NG

Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan dasi_objek yang di telifi. Menurut Sugiyono

81) bahwa populasi itu merupakan, wilayah gencralisasi yang terdiri atas

objek/ subjek mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu telah ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulan. Populasi pada penelitian

ini adalah guru SMKN 1 Karawang Barat. Dengan jumlah guru pada SMKN 1

Karawang Barat keseluruhan berjumlah 117 guru.

Tabel 3.2
Jumlah Guru SMKN 1 Karawang Barat
No. PNS/ Non-PNS Jumlah Guru
1. PNS 52 Guru
2. Non-PNS 65 Guru
Jumlah 117 Guru

Sumber: SMKN 1 Karawang, 2020
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3.5.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak akan mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya ada keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono,
2013: 81).

Sampel pada penelitian ini adalah guru SMKN 1 Karawang Barat. Dalam
melakukan penelitian hal pertama yang dilakukan adalah menentukan sampel.
Pemilihan sampel dengan metode yang tepat dapat menggambarkan kondisi
populasi sesungguhnya yang akurat, dan dapat menghemat biaya penelitian secara
efektif. Idealnya, sampel benar-benar menggambarkan atau mewakili karakteristik
populasi yang sebenarnya:=Karena data yang diperoleh dari sampel harus dapat
digunakan untuk menaksir poputasi. S@/@el yang dapat mewakili populasinya

disebut sampel representatitive. Sampel representative memiliki ciri karakteristik

51’1 karakicristik populasinya. Tingkat

:

pada jenis sampel vang dieunzkan, uklran—sampel

yang sama atau relatif sama dengan

kerepresentatifan sampel yang diambil dari populasi tertentu sangat tergantung

ang diambil, dan cara

pengambilannya. Salah satu m d&ﬁl an, untuk menentukan jumlah
S

sampel adalah menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5% sebagai

berikut:

n = N/N(d)*+1

Dimana:n = Sampel
N  =Populasi

d = Nilai presisi 5% atau sig. = 0,05
Dari formulasi diatas maka dihitung jumlah sampel sebagai berikut:
n = N/N(d)*+1
=117/117(0,05)* + 1
=117/1,2925
=90 Guru
Jadi pada penelitian ini sampel yang dipakai adalah 90 Guru.
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10

3.5.3 Teknik Sampling

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat
berbagai teknik sampling yang digunakan. Dalam penelitian ini, teknik sampel yang
digunakan adalah probability sampling. Probability sampling adalah salah satu
teknik sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota)
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan untuk pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling yaitu
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan identitas yang ada dalam populasi itu.

3.6  Pengumpulan Data Penelitian
3.6.1 Sumber Data Penelitian

Menurut Sugiyono=(2013:7219) berdasarkan sumbernya, data penelitian
dapat dikelompokan menjadi 3 jenis yaii:%

bl

1. Data Primer, merupakafi-data yandiperumu secara langsung diambil dari
objek penelitian oleh peneliti [jerorangan maupun organisasi, yaitu

penelitian ‘melakukanpenyebargn kuisioner_kepada guru SMKN 1

KARAWANG

2. Data sekunder, merupakan.data yang didapat tidak secara langsung diambil

Karawang Barat:

dari objek penelitian. Penélitianimendapatkan datasyang sudah jadi yang
dikumpulkan oleh pihak lain dengamsberbagai cara.atau metode baik secara
komersial maupun non komersial. Dalam hal ini penulis mengumpulkan
data secara library research, yaitu dengan jalan melihat buku-buku
(literatur) yang berhubungan dengan masalah penelitian dan dapat

melengkapi atau mendukung data primer.

3. Data Kuantitatif, Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang dipaparkan dalam bentuk
angka-angka. Data kuantitatif diperoleh dari skor data jawaban responden

dari tiap pertanyaan yang dianalisis dengan menggunakan analisis statistika.
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11

Dalam penelitian ini sumber data atau jenis data yang akan diambil adalah

data primer, data sekunder dan kuantitatif, yaitu dengan cara menyebarkan

kuesioner di SMKN 1 Karawang Barat.

3.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini untuk menunjang penelitian maka diperlukan

pengumpulan data, teori informasi yang sesuai, jelas mendukung agar dapat

memberikan gambaran mengenai masalah yang sebenarnya. Oleh karena itu,

penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara:

1.

Kepustakaan (study Library)

Yaitu mengumpulkan data dengan cara mengkaji dan memahami berbagai
macam bahan bacaan yang erat kaitannya dengan sasaran penelitian seperti
literatur-literatur-darisbuku, artikel) catatan kuliah dan media internet yang
berkaitan dengan masalah yang dthadapi.

Metode ini digunakan untuk mengzpmpulkan data dengan cara melakukan

Pengumpulan data lapangan ﬂ

penelitian langsung (observast) tefiadap objek yang diteliti dengan melalui

kegiatan: v
a. Wawancara (interviewA R AWA N G

Digunakan sebagaintcknik pengumpulan data apabila peniliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti.

b. Kuisioner
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013: 137).

c. Observasi
Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013: 145) observasi
merupakan suatu proses yang kompleks. Suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang penting

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
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Teknik Skala

Pada penelitian ini, instrument yang digunakan adalah kuisioner. Karena
data yang diperoleh dalam bentuk ordinal, maka skala pengukuran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala dibutuhkan untuk
memberikan nilai angka dari setiap jawaban dari responden. Skala yang
digunakan adalah skala likert, dengan nilai terendah 1 dan nilai tertinggi 5.
Penggunaan skala Likert menurut (Sugiyono, 2013) adalah “skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial”. Skala likert ini memberikan
nilai (bobot) skala untuk setiap alternatif jawaban yang berjumlah lima
harapan. Dari masing-masing variabel terdiri 5 pernyataan yang telah
disediakan. Dengan~demikian instrumen ini akan menghasilkan total nilai
atau skot bagi setiap respenden ﬁ%asarkan sudut pandang tertentu. Nilai
atau skor dari alternatif jawaban adlah sebagaimana terlihat dalam tabel 3.3

TabeH3.3

sebagai berikut :

Skala | ikert

R \, Ax Bobot
Kepemimpinan | Motivasi MAR AWANG Keterangan Skor
Sangat Tidak Sangat Tidak Sangat Tidak Sangat Tidak 1
Setuju Setuju Setuju Baik
Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak “Setuju Tidak Baik 2
Cukup Setuju Cukup Setuju Cukup Setuju Cukup Baik 3
Setuju Setuju Setuju Baik 4
Sangat Setuju SangatSetuju Sangat Setuju | Sangat Baik 5

Sumber : Sugiyono (2013 : 93)

3.6.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena-fenomena alam maupun sosial yang diamati secara spesifik. Fenomena

ini disebut variabel. Variabel penelitian adalah konsep utama kajian yang diteliti.

Untuk lebih jelasnya maka variabel harus disederhanakan dalam sub variabel atau

dimensi yang sesuai dengan teori yang digunakan dalam penelitian. Variabel dapat
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diukur dengan indikator-indikator agar dapat diidentifikasi lebih detail sesuai teori

dan kajian dilapangan.

Tabel 3.4

Instrumen Penelitian

Variabel Dimensi Indikator No Skala
pernyataann
Menyusun program 1 Ordinal
pembelajaran '
. Kepala sekolah | Melaksanakan proses Ordinal
sebagai pembelajaran dan 2.
educator evaluasi
Melaksanakan program 3 Ordinal
Kepemimpinan perbaikan dan pengayaan '
(X1)* Menyusun program kerja Ordinal
. 4.
di sekolah
Kepala sekolah kMen [ISgm organisasi 5 Ordinal
sebagai manajer cpecavalan
Kemanpuan Ordinal
rBengagtimalikansamber 6.
daya spkolah
Kemahipuan mengelola Ordinal
admmilgt.ram prc;les 7
. Kepala sckolah prma
sebag al Wﬂa Ordinal
administrator . S 8.
administrasi kesiswaan
Kemampuan mengelola 9 Ordinal
administrasi kcuangan '
Melakukan program 10 Ordinal
Kepemimpinan supervisi '
P f . Kepala sekolah | Menyusun dan Ordinal
(X1) :
sebagai melaksanakan program 11.
supervisor supervisi
Memanfaatkan hasil Ordinal
.. s 12.
supervisi pendidikan
Kepribadian 13. Ordinal
Kemampuan .
. Kepala sekolah | berkomunikasi 14. Ordinal
sebagai leader | Memahami dan
mengembangkan visi dan 15. Ordinal

misi sekolah
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Tabel 3.4 (Lanjutan)

Instrumen Penelitian

14

No

Variabel Dimensi Indikator Skala
pernyataann
Tanggung jawab Guru
dalam Melaksanakan 1,2,3 Ordinal
Tugas
Melaksanakan Tugas 4 Ordinal
dengan Target yang Jelas
Memiliki Tujuan yang .
Jelas dan Menantang 3 6. Ordinal
1. Internal Ada. Umpaq Balik atas 7.8. Ordinal
Hasil Pekerjaan
Memiliki Perasaan .
Senang dalam Bekerja o Ordinal
Selalu berusgha untuk. 10, Ordinal
men uli orang lain
Motivasi Kerja Diutamakan Prestasi dari .
s e 11. Ordinal
(X2) Apa y#hg Dikerjakannya
SclalulBerusahiaaatuk
Memepuht Kebuttihan 12. Ordinal
Hidup|dan Kerjanya
Senan{| Memperoleh
ji #ApPa yang 13. Ordinal
2. Eksternal EeEerja gengan Harapan
Ingin Memperoleh 14. Ordinal
Insentif
Bekerja.dengan Harapan
Ingin Memperoleh .
Perhatian dari Teman dan 15 Ordinal
Atasan
Mereqcanakan program 1 Ordinal
pengajaran dengan tepat
o Menerapkan hal-hal yang 5 Ordinal
Kinerja Guru 1. Kualitas keria baru dalam pembelajaran
(Y)*** ' L Memberikan materi ajar
sesuai dengan 3. Ordinal

karakteristik yang
dimiliki siswa
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Tabel 3.4 (Lanjutan)

Instrumen Penelitian

15

Variabel

Dimensi

Indikator

No
pernyataann

Skala

Kinerja Guru

2. Ketepatan/

kecepatan kerja

Berhati-hati dalam
menjelaskan materi
ajaran

4.

Ordinal

Melakukan penilaian
hasil belajar dengan
teliti

Ordinal

Menyelesaikan
program pengajaran
sesuai dengan
kalender akademik

Ordinal

3. Inisiatif dalam
bekerja

Menggunakan media
dalam pembelajaran

Ordinal

3 Inisiatif dalam
bekerja

Marszﬁ%i’nelakukan
penilaian hasil belajar

siswa /]

Ordinal

4. Kehadiran

MEamiplidalai
memipin kelas

Ordinal

Mamyp jmengelola
interals1 belajar
a'

10.

Ordinal

‘ﬁ%%l metode
dalam pembelajaran

11.

Ordinal

Menguasai landasan
pendidikan

12.

Ordinal

5. Komunikasi

Melaksanakan
layanan bimbingan
belajar

13.

Ordinal

Mengkomunikasikan
hal-hal yang baru
dalam pembelajaran

14.

Ordinal

Terbuka dalam
menerima masukan
guna perbaikan
pembelajaran.

15.

Ordinal

Sumber: * Priansa (2018)
** Uno (2017)
*** Mitchel Terence (2017)
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3.6.4 Pengujian Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data disesuaikan dengan masalah dan hipotesis yang

diajukan yaitu:

3.6.4.1 Uji Validitas

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Oleh karena itu dapat
dikatakan uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
instrumen dalam hal ini adalah kuisioner. Kuisioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013:142).

Validitas menunjukan sejauh mana skor/nilai ukuran yang diperoleh. Bener-
bener menyatakdn hasil*pengukuran/pepgamatan. Validitas pada umumnya di
golongkan menjadi tiga kategori besar, yﬁ/aliditas isi (content validity), validitas

konstruk, dan validitas eksternal. Untuk méngetahui apakah pertanyaan-pertanyaan

itu telah mengukur.aspek yang sama digupakan validitas konstruk.

Cara mengukur validitas konstriZ yaitu dengan cara mengkorelasikan

jumlah skor faktor dengan Waktor tersebut positif dan
besarnya 0,3 keatas maka faktMBAWMG konstruk yang kuat. maka

dapat disimpulkan bahwa datayang,diperoleh dari semua pertanyaan merupakan

data valid. Dan untuk menguji validitas.init menggunakanSPSS.

3.6.4.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2013:198) hasil penelitian yang reliabel bila terdapat
kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama
akan menghasilkan data yang sama. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu. Untuk menguji reliabilitas maka dalam penilitian ini digunakan rumus
Alpha Cronbach, karena rumus ini dapat digunakan pada test-test atau angket-

angket yang jawabannya berupa pilihan dan pilihannya tersebut dapat terdiri dari
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dua pilihan atau lebih. Reliabilitas instrumen dilakukan dengan pengujian dengan

rumus Alpha Cronbach dengan syarat minimum bila reliabel > 0,6.

3.7 Analisis Data

3.7.1 Transformasi Data

Skala pengukuran yang dipilih oleh peniliti berkaitan dengan teknik analisis
data yang digunakan. Maka dengan itu setiap skala pengukuran yang tidak
memnuhi syarat dilakukan suatu teknik analisis tertentu, harus dirubah atau
konversi kedalam skala pengukuran yang sesuai dengan teknik analisis yang
digunakan. Tingkat pengukuran dalam penelitian ini adalah data ordinal.

Analisis jalur mengisyaratkan skala pengukuran data interval maka data
harus ditransformasi..dari data ordinal menjadi data interval dengan
menggunakan Méthode of Successiv&fﬁﬂval (MSI).

Langkah-langkah kerja Methode of Successive Interval:

1. Perhatikan setiap butir jawaban respenden-dari-kuisioner yang disebarkan
2. Untuk butir tersebut, ditentukan ot4ng yang mendapatkan (menjawab) skor

1,2, 3,4 dan S.yang disebut sebagﬂi frekuensi,

3. Setiap frekuensi.dibagi dengan nya responden dan hasilnya disebut
dengan proporsi. KA RAWANG

4. Tentukan proporsi kumulatifidengan jalan menjumlahkan nilai promosi
secara berurutan perkolom skor.

5. Gunakan tebel distribusi, hitung nilai z untuk sctiap promosi kumulatif yang
diperoleh.

6. Tentukan Nilai tinggi Densitas untuk setiap nilai z yang di peroleh (dengan
menggunakan tabel tinggi Densitas)

7. Tentukan Nilai Skala dengan mengunakan rumus :

(Density at Lower Limit — Density at Upper Limit)
Nilai skala =

(Area Below Upper Limit — Area Below Lower Limit)
8. Tentukan Nilai Transformasi (Y) dengan mengunakan rumus :

Y = NS+ 1+[ NSpinl 1
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3.7.2 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen
maupun dependen berdistribusi normal, mendekati normal, atau tidak. Model
regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi normal atau
mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik. Pengolahan
data dilakukan dengan menggunakan alat bantu program SPSS (Statistical Product

and Service Solution).
Dasar pengambilan keputusan uji normalitas bisa dilakukan berdasarkan:

a. Nilai signifikan atau probabilitas > 0,05, maka distribusi data adalah normal.
b. Nilai signifikan atau probabilitas < 0,05, maka data dinyatakan tidak

berdistribusi-normal:

3.7.3 Rancangan Analisis i E
3.7.3.1 Analisis Deskriptif ﬂ

Analisis deskriptif adalah metode engumpulan untuk memperoleh bahan-
bahan teoritis yang dapat_dijadikan- ddar -bagipengkajian masalah. Melalui

penelitian ini penulis mempelajari buku-~ n lainnya yang ada hubungannya
dengan masalah yang di bahas, b!ﬁ( secara lansung maupun tidak langsung. Teknik
deskriptif yang memberikan informasi.mengenai data yang dimiliki dan tidak

termasuk menguji hipotesis.

Analisis yang digunakan untuk mengkaji dan menganalisis data disertai
dengan perhitungan agar dapat memperjelas keadaan atau karakteristik data yang
bersangkutan, pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah mean,
standar deviasi, maksimum, dan minimum. Mean yang digunakan untuk
mengetahui rata-rata data yang bersangkutan. Standar deviasi digunakan untuk
mengetahui seberapa besar yang bersangkutan bervariasi dari rata-rata. Maksimum
digunakan untuk mengetahui jumlah terbesar data yang bersangkutan. Minimum

digunakan untuk mengetahui jumlah terkecil data yang bersangkutan.
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1. Analisis Rentang Skala
Dalam penelitian ini untuk menganalisis data hasil survey yang berasal dari
hasil pengukuran yaitu dengan menggunakan instrumen dari skala likert.

formulasi Analisis Rentang Skala:

RS — n(m-—1)
m
Keterangan :
n = Jumlah Sampel
m = Jumlah Alternatif Jawaban (skor 5)

Sehingga dalam penelitian ini rentang skalanya adalah :

RS — 90(55— 1)
=72
Dimana : i/k
RS = Rentang Skala
n = Jumlah Sampel (n) =90
m = Jumlah ‘Alternatif jawaban (skoi )= 5

Skala Terendah : Skor teremw
1 x n = Skala Terendah K A R AWANG

1 x90=90

Skala Tertinggi : Skor tertinggi x Jumlah Sampel (n)
5 x n = Skala Tertinggi

5x90=450

Jika digambarkan dalam tabel maka akan terlihat sebagai pada tabel 3.5 berikut ini:
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Tabel 3.5
Analisis Rentang Skala
Rentan Deskripsi Skor
No. g N Motivasi | Kinerja Keterangan
Sekala Kepemimpinan .
Kerja Guru
. Sangat Sangat .
1| 90-162 | SamgatTidak | pp | pigax | SaneatTidak
Setuju . ! Baik
Setuju Setuju
2| 1621234 | Tidak Setwju | 19K | Tk Baik
Setuju Setuju
. Cukup Cukup .
3. 234,1-306 Cukup Setuju Setuju Setuju Cukup Baik
4. 306,1-378 Setuju Setuju Setuju | Baik
. Sangat Sangat .
5. 378,1-450 Sangat Setuju Setuju Setuju Sangat Baik

Sumber : Hasil Analisis.2022

Berdasarkan hasil perhitungan dratasy maka dapat dinilai rentang skala yang

selanjutnya dapat dipakai untuk memﬁediksi pengaruh Kepemimpinan dan

motivasi kerja terhadap kinerjaguredi-S|\iKN 1 Karawang Barat. Rentang skala

diatas dapat digambarkan melalui bar skald atau bar scale berikut:

I

STS/STB

v
TSHB I#ARAWA*\IG S/B

90 162 234 306 378

Gambar 3.2
Rentang Skala
Sumber: Hasil Analisis 2022

3.7.3.2 Analisis Verifikatif

SS/SB

450

Dalam penelitian ini analisis verifikatif bermaksud untuk mengetahui hasil

penelitian yang berkaitan dengan pengaruh kepemimpinan dan

motivasi kerja

terhadap kinerja guru di SMKN 1 Karawang Barat. Dengan metode ini dapat

diketahui berapa besarnya dampak variabel independent mempengaruhi terhadap

variabel dependent. Adapun analisis verifikatif terdiri dari path analysis sebagai

berikut:
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1. Analisis Korelasi

Dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi produk moment.
Analisis korelasi produk moment adalah salah satu pendekatan untuk mengetahui
keeratan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Adapun rumus yang
digunakan sebagai berikut:

n(ZXY) — (£X). (ZY)
4 JnZX2 — (2X)2,/nZY2 — (ZXY?)

Keterangan:

Xy = Koefisien korelasi
n = Jumlah sampel

X = Skor per.item

Y = Total skor

Untuk dapat memberikan penafgiran terhadap koefisien korelasi yang
ditemukan tersebut besar atau kecil; mai

pada tabel 3.6 dibawah.

dapat diukur melalui ketentuan seperti

Tabem3.6
Pedoman Memberikan IKmﬂWﬁ Koefisien Korelasi
Interval Koefesien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Réndah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2013: 184).

2. Analisis Jalur (Path Analisis)

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur (path
analysis). Penulis menggunakan analisis jalur (path analysis) karena untuk
mengetahui hubungan sebab akibat, dengan tujuan menerangkan pengaruh
langsung atau tidak langsung antar variabel eksogen dengan variabel endogen.

Dalam penelitian ini, penulis ingin menganalisis dan memastikan apakah ada
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pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMKN 1
Karawang Barat.

Menurut Sugiyono (2013: 70) analisis jalur adalah bagian dari model regresi
yang dapat digunakan untuk menganalisi hubungan sebab akibat atar satu variabel
dengan variabel lainnya. Analisis jalur digunakan dengan menggunakan korelasi,
regresi dan jalur sehingga dapat diketahui untuk sampai pada variabel intervening.
Adapun pendapat dari Riduwan dan Kuncoro (2014: 2) model analisis jalur
digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel
independen (eksogen) terhadap variabel dependen (endogen). Adapun langkah-

langkah menguji analisis jalur adalah sebagai berikut:

1. Merumuskan Hipotesis
rik

2. Merumuskan persamaan structu
Y = pyxiXi +pyx2Xo+¢
3. Menghitung koefisien jalur yang (Krasarkan pada koefisisen regresi

4. Menggambarkan diagram jalur lebigkap, menentukan sub-sub strukturnya

dan merumuskan pmamaan.@m}]mﬁa—ﬂng‘ sesuai dengan hipotesis
yang diajukan. K A R AWANG

5. Menghitung koefisien regresi untuk struktur yang telah dirumuskan dengan
menggunakan persamaan regresi berganda.

6. Menghitung koefisien jalur secara patsial maupun'simultan (keseluruhan),
melalui pengujian secara keseluruhan hipotesis statistika yang dirumuskan
sebagai berikut:

Ho : pyxi= pyx2=0
Hi : pyxi= pyx22 0
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Adapun rancangan analisis untuk penelitian ini dapat dilihat pada gambar

berikut ini;

X py

S

py

Gambar 3.3
Analisis Jalur

Sumber : Penelitian, 2021

Persamaan Analisis J zyur, sebagai berikut:
Y =pyxiXi %'F)yxz ). ===

|

Keterangan : [

X = KepemimN
X2  =Motivasi kerja KARAWANG

Y = Kinerja guru
€ = Variabel lain yang tidak diukur) tetapimcmpengaruhi Y
pyxi = Koefisien jalur yang menggambarkan besarnya pengaruh

langsung X; terhadap Y
pyx2 = koefisien jalur yang menggambarkan besarnya pengaruh
langsung X2 terhadap Y

rxix2 = Korelasi X; dan X,

3. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) adalah suatu nilai yang menunjukan besarnya
perubahan yang terjadi diakibatkan oleh variabel lainnya. Koefisien determinasi
(R?) dinyatakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model independen

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R? adalah diantara 0 dan 1.
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Nilai terkecil berarti kemampuan varibel-variabel independen dalam menjelaskan

variabel dependen amat terbatas, jika nilai R? semakin mendekati satu maka

hubungan kedua variabel sangat kuat.

3.7.4 Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menjawab dugaan sementara dalam

penelitian ini, adapun hipotesis yang dilakukan adalah sebagai berikut :

3.7.4.1 Uji Parsial (uji t)

1.

Korelasi antara kepemimpinan dengan motivasi kerja (Uji t).
Ho:rx1x2=0:  Tidak terdapat korelasi antara Kepemimpinan dengan
motivasikerja

Hl:rx1x2# 0: Terdapat kerelasi antara kepemimpinan dengan motivasi

kerja ﬂ

Dengan kriteria ujinya sebagai be\ﬂmt:

Ho ditolak jika sig <<eatgu t-h thabel dengaistaraf signifikan 5% maka

pengujian signifikan atauﬁlnkﬁ)wﬂ 1 dan X2.

Ho diterima jika sig > @atauit-h < t-tabel dengan taraf signifikan 5% maka

pengujian tidak signifikan atautidak adashubungan nyata X1 dan X2.

Pengaruh parsial kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja guru
(Uji t).
Ho:pyx1, pyx2 =0: Tidak terdapat pengaruh parsial antara kepemimpinan
dan motivasi kerja terhadap kinerja guru
Hl:pyx1, pyx2# 0: Terdapat pengaruh secara parsial antara kepemimpinan
dan motivasi terhadap kinerja guru.

Dengan kriteria ujinya sebagai berikut:

Ho ditolak jika sig < a atau t-h > t-tabel dengan taraf signifikan 5% maka
pengujian signifikan atau ada pengaruh nyata X1 dan X2 terhadap Y.
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Ho diterima jika sig > a atau t-h < t-tabel dengan taraf signifikan 5% maka

pengujian tidak signifikan atau tidak ada pengaruh antara X1 dan X2

terhadap Y.

3.7.4.2 Uji Simultan (uji F)

L.

Pengaruh simultan antara kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap

kinerja guru (Uji F).
Ho: pyx1, pyx2, pyx2x1=0

Hl:pyx1,pyx2,pyx2x1#0

: Tidak terdapat pengaruh simultan antara
kepemimpinan dan motivasi kerja
terhadap kinerja guru

:Terdapat pengaruh simultan antara

kepemimpinan dan motivasi kerja

i(%hadap kinerja guru

Dengan kriteria pengujian sebagaiﬁ»erikut:

Ho ditolak jika sig < o atau F-h > |{-tabel dengan taraf signifikan 5% maka

pengujian signifikan atau ada peng‘z}ruh nyata X1 dan X2 terhadap Y

Ho diterima jika'sig >0 amm N]Gm taraf signifikan 5% maka

pengujian tidak signifikan, atau tidak ada pengaruh nyata X1 dan X2

terhadap Y
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